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ABSTRACT 

 

Water temperature has an influence on the development and growth of fish larvae. 

The appropriate water temperature can caused the development and growth of fish 

larvae optimum. This research aimed to study the effect of water temperature on 

the development and growth of brown marbled  grouper larvae. This experimental 

design used a completely randomized design that had 3 treatments (26-28°C, 28-

30°C, 30-32°C) equipped with 3 replications each. The parameters observed were 

the duration of yolk absorption, morphogenesis of larvae, and growth of body 

length. Data of larval morphogenesis development were analyzed descriptively, 

while the duration of yolk absorption and larval growth were analyzed of variance 

and post hoc test using the Least Significant Difference (LSD). The results 

showed that water temperature influenced morphogenesis development, the 

duration of yolk absorption, and the growth of larval significantly different. The 

result showed, larvae had morphological development and duration of yolk 

absorption faster in warmer incubation media. 

Kata kunci: Brown Marbled Grouper, Temperature, Duration of Yolk  

absorption, Growth Length. 

 
1 E-mail: virgia34@gmail.com 
2Instansidanalamatinstansi 1 
3Instansidanalamatinstansi 2 (Jikaada) 



2          Judul singkat artikel 
 
 

© e-JRTBP                                            Volume X No X[Bulanterbit] [Tahun] 

 
 

Pendahuluan 

 

Usaha budidaya ikan kerapu 

macan (Epinephelus fuscoguttatus)  

mulai berkembang dari tahun 2005 

dan sudah tercatat mendominasi 

permintaan pasar internasional 

(Nurdjana, 2006). Namun, produksi 

budidaya ikan kerapu masih 

terkendala dalam proses budidaya 

pada fase larva. 

Salah satu faktor lingkungan 

yang berperan dalam fase larva yaitu 

suhu. Suhu memberikan pengaruh 

terhadap proses kecepatan reaksi 

kimia dalam tubuh dan menentukan 

kegiatan metabolik, misalnya dalam 

hal aktivitas fisiologis larva.  

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa setiap jenis ikan 

memiliki kisaran suhu optimum yang 

berbeda untuk proses perkembangan 

dan pertumbuhan larva (Okunsebor 

et al., 2015). Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh pemberian suhu yang 

berbeda terhadap perkembangan dan 

pertumbuhan pada fase larva. 

 

Metode 

 

Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Januari 2019. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan tiga perlakuan (26-28ºC, 28-

30ºC, 30-32ºC) dan tiga kali ulangan. 

Ikan uji yang digunakan adalah larva 

ikan kerapu macan yang baru 

menetas. Disiapkan 12 wadah 

aquarium pemeliharaan larva ikan 

kerapu macan. Jumlah larva ikan 

yang digunakan sebanyak 300 butir 

telur/wadah pemeliharaan. Parameter 

pengamatan meliputi: 

 

Volume Kuning Telur 

Volume kuning telur dihitung 

menggunakan persamaan Hemming 

dan Buddlington (1988) dalam 

Pramono et al. (2006), yaitu:  

 

V= 0,1667 π LH2 
 

Keterangan: V = volume kuning  

telur  (µm3)  

L= diameter kuning 

telur memanjang (µm) 

H = diameter kuning 

telur memendek (µm)   

 

Pertumbuhan Panjang  

Pengukuran pertumbuhan 

panjang larva dilakukan dengan 

menggunakan persamaan menurut 

Zonneveld, Huisman dan Boon 

(1991) dalam Effendi (2004):    
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∆L= Lt-Lo   

Dimana: ∆L=  Pertumbuhan panjang  

mutlak 

Lt =  Panjang rata-rata ikan 

akhir pengamatan 

(mm) 

  Lo = Panjang rata-rata ikan  

awal pengamatan 

(mm)  

 

Perkembangan Morfogenesis Larva  

Pengamatan morfogenesis 

dianalisis secara deskriptif waktu 

terbentuknya bagian tubuh dalam 

satuan waktu (jam). 

 

 

Pengukuran Kualitas Air 

Parameter kualitas air media 

pemeliharaan yang diukur selama 

penelitian meliputi suhu, pH, 

salinitas, dan oksigen terlarut. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Perkembangan Morfogenesis  

Bintik mata pada tubuh 

bagian kepala larva kerapu macan 

mulai terbentuk pada jam ke-24 

(Gambar 1.B). Hal ini menandakan 

bahwa larva mulai menggunakan 

kuning telur sebagai energi utama 

untuk perkembangan secara efisien. 

Pada jam ke-30 mata larva 

sudah mulai terlihat menghitam dan 

membesar (Gambar 1.C).  Pada jam 

ke-54 volume kuning telur sudah 

mulai menipis sehingga larva mulai 

mencari pakan alami untuk bertahan 

hidup. 

 Pada jam ke-60  sudah 

muncul bintik hitam atau terjadi 

pigmentasi pada bagian dorsal tubuh 

larva.  Pada fase ini juga, mulut larva 

sudah mulai terbuka dan volume 

kuning telur terserap habis sehingga 

larva sudah mampu  memangsa 

pakan alami yang tersedia secara 

optimum.  

Pada jam ke-156 sudah mulai 

terbentuk bakal sirip perut dan 

punggung  pada tubuh larva (Gambar 

1.F). Pada fase ini larva sudah mulai 

perkembangan  morfogenesis menuju 

bentuk tubuh yang sempurna.  
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Gambar 1.  Perkembangan morfologi larva ikan kerapu macan  

Keterangan: (A) larva umur 0-1 jam, (B) larva umur 24-30 jam, (C) larva umur 30-36  jam, (D) larva umur 

42-54 jam, (E) larva umur 60-72, (F) larva umur 156-168. 

 

 

Perlakuan B dan C lebih cepat 

perkembangan morfogenesisnya 

karena perlakuan suhu yang 

diberikan lebih tinggi dibandingkan 

dengan perlakuan A (suhu ruangan). 

Hal ini sesuai dengan Ellis et al. 

(1997) yang menunjukkan bahwa 

perkembangan dapat meningkat pada 

suhu yang lebih tinggi. Adapun hasil 

penelitian Purba et al. (1991) 

menunjukkan bahwa perkembangan 

morfogenesis larva kerapu  macan 

A B 

C D 

E F 
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pada suhu yang tinggi lebih cepat 

dibandingkan suhu yang rendah 

 

Penyusutan Volume Kuning Telur 

Hasil pengamatan volume kuning 

telur disajikan pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Penyusutan volume kuning telur larva kerapu macan  

 

Penyerapan volume kuning 

telur meningkat  pada jam ke-24 

cenderung lebih cepat sebesar 85% 

(Gambar 3) dan secara maksimum 

digunakan untuk melakukan 

perkembangan. Pada jam ke-36 

hingga 72 penyerapan kuning telur 

cenderung terlihat lebih lama dan 

volume kuning telur sudah terlihat 

menipis. Pada jam ke -60 volume 

kuning telur pada larva hanya 2% 

dari volume awal.  Menurut Swanson 

(1996) penyerapan kuning telur 

meningkat dengan meningkatnya 

umur larva, bahkan pada umur satu 

hari volume kuning telur larva ikan 

bandeng, Chanos chanos, hanya 

tinggal 12 -25 %.  Menurut Purba 

(1990)  menyatakan bahwa pada 

suhu 27-33ºC proses  penyerapan 

kuning telur pada larva kerapu 

macan lebih cepat sedangkan 

menurut  Branko (1998) menyatakan 

bahwa suhu 23ºC  merupakan suhu 

optimum untuk laju penyerapan 

kuning telur pada larva ikan kerapu 

bintik merah. 

 

Durasi Penyerapan Kuning Telur 

Perlakuan suhu media yang 

berbeda mempengaruhi waktu 

penyerapan kuning telur yang 
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berbeda juga. Perbedaan waktu 

penyerapan kuning telur disajikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Durasi penyerapan kuning telur larva kerapu macan sampai habis 

Ulangan 
Waktu Penyerapan (jam) 

A  B  C  

1 72 66 60 

2 72 60 60 

3 72 66 54 

Rata-rata* 72a 64b 58c 
Keterangan: * : Angka yang berbeda menunjukkan rata-rata waktu penyerapan kuning telur yang 

berbeda nyata pada selang kepercayaan 95%. 

 

Hasil uji statistik dengan 

selang kepercayaan 95% (p > 0,05) 

menunjukan bahwa perlakuan suhu 

yang berbeda berpengaruh terhadap 

waktu penyerapan yang berbeda. 

Hubungan suhu dengan 

waktu  penyerapan kuning telur yaitu 

suhu mempengaruhi fisiologis larva 

dalam beraktivitas seperti respirasi, 

perkembangan, dan pertumbuhan. . 

Hal ini disebabkan pada saat larva 

melakukan aktivitasnya masih 

menggunakan kuning telur sebagai 

sumber energi dalam proses 

metabolisme. Apabila suhu tinggi 

maka proses metabolisme larva juga 

meningkat (Kohno, 1986). Sehingga 

penyerapan kuning telur pada suhu 

tinggi lebih cepat habis terserap. 

 

Pertumbuhan Panjang Larva Ikan 

Kerapu Macan 

 

Pertumbuhan panjang larva ikan 

kerapu macan meningkat seiring 

dengan pertambahan umur larva. 

Pertumbuhan panjang larva  dan 

dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Pertumbuhan panjang larva kerapu macan  saat 7 hari pemeliharaan (mm) 

Keterangan: * : Angka yang berbeda menunjukkan rata-rata waktu penyerapan kuning telur yang  

berbeda nyata pada selang kepercayaan 95%. 

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-rata ± Std* 
1 2 3 

A 2,11 2,49 2,47 2,31 ± 0,21a 

B 2,50 2,96 3,08 2,85 ± 0,31 a 

C 2,25 2,55 2,61 2,47 ± 0,20 a 
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Berdasarkan uji anova 

diketahui bahwa perlakuan suhu 

media yang berbeda terhadap 

pertumbuhan panjang larva tidak 

berbeda nyata. Pertumbuhan panjang 

larva ikan kerapu macan pada 

perlakuan B cenderung lebih cepat 

dibandingkan dengan perlakuan A 

dan C. 

Pertumbuhan panjang larva 

kerapu yang dipelihara pada media 

pemeliharaan dengan suhu  28-30ºC 

(perlakuan B) cenderung lebih cepat 

meskipun suhu media pada perlakuan 

C lebih tinggi, yaitu 30-32ºC. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Andriyanto 

(2013)  yang  menyatakan bahwa 

pada suhu yang lebih tinggi (30-

33ºC)  pertumbuhan panjang relatif  

larva kerapu sunu lebih lambat 

dibandingkan dengan suhu 

optimumnya (28-30ºC).  

 

Parameter Kualitas Air 

Faktor yang mempengaruhi 

perkembangan dan pertumbuhan 

larva, diantaranya adalah suhu air, 

derajat keasaman (pH), oksigen 

terlarut (DO) dan salinitas (Tabel 3).  

 

Tabel 3. Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian  

Parameter Kisaran optimum * 
Perlakuan 

A B C 

Salinitas  27 - 34 ppt 1 32-33 32-34 34 

Ph 6,5 – 9,02 7,4-7,6 7,4-7,7 7,5-7,7 

DO > 3,5 ppm 3 4,6-5,91 4,96-5,42 5,11-5,71 

Suhu 26-30,5ºC4 26-28 28-30 30-32 
Keterangan*: 1Suwoyo  (2006),2Boyd  (1982),3Chua (1978),4Supito (1998) 

Pengukuran kualitas air 

selama 7 hari pemeliharaan larva 

ikan kerapu macan, nilai kualitas air 

dalam penelitian ini masih dalam 

kondisi yang optimum karena selama 

pemeliharaan larva selain dilakukan 

penyiponan secara rutin. Nilai pH 

pada penelitian ini berkisar 7,4-7,7. 

Kisaran tersebut masih dalam batas 

toleransi untuk pemeliharaan larva. 

Nilai pH  yang optimum 

mempengaruhi kandungan kimia 

yang ada di dalam perairan. 

Konsumsi oksigen berperan 

dalam proses metabolisme. Salinitas 

pada pemeliharaan larva selama 

penelitian  berkisar 32-34. Salinitas 

berpengaruh terhadap aktivitas 
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fisiologis di dalam tubuh ikan. 

Pemeliharaan ikan dalam  media 

yang bersalinitas optimum mampu 

meminimalkan energi osmoregulasi 

dan memaksimalkan pertumbuhan. 

 

Kesimpulan 

Suhu media pemeliharaan yang 

optimum untuk perkembangan 

morfogenesis dan pertumbuhan 

panjang larva ikan kerapu macan 

adalah 28-30ºC. Adapun pada suhu 

30-32ºC menyebabkan waktu 

penyerapan kuning telur larva ikan 

tersebut yang paling cepat. 
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